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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan kompensasi terhadap 

prestasi kerja yang berdampak pada kinerja karyawan pada PT. Cipta Mega Sarana di Jakarta. 

Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan sampel sebanyak 112 responden. 

Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini pelatihan dan kompensasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi kerja sebesar 52,4%, uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 

0,05.Prestasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 40,0%, uji  

hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05.  

 

Kata Kunci: Pelatihan, Kompensasi, Prestasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of training and compensation on work 

performance which has an impact on employee performance at PT. Cipta Mega Sarana in 

Jakarta. The method used is explanatory research with a sample of 112 respondents. The 

analysis technique uses statistical analysis with regression testing, correlation, determination 

and hypothesis testing. The results of this study training and compensation simultaneously have 

a significant effect on work performance of 52.4%, hypothesis testing obtained a significance 

of 0.000 <0.05. Work performance has a significant effect on employee performance of 40.0%, 

hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0, 05. 
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I. PENDAHULUAN 

Restoran ialah tempat dimana tamu dapat membeli dan menikmati makanan dan 

minuman atau merupakan suatu seksi untuk menyiapkan makan dan minum bagi tamu yang 

memerlukannya (Andriani, 2020). 

Wee Nam Kee Semarang merupakan salah satu restoran yang memanfaatkan 

kesempatan diatas untuk mendirikan sebuah tempat makan atau restoran. Restoran ini 

merupakan restoran franchise brand dari Singapore yang sudah berdiri sejak tahun 1987, 

yang merupakan salah satu restoran favorit Singapore dengan hidangan ikonik - Nasi Ayam 

Hainan. Pendiri Wee Nam Kee, almarhum Mr Wee Toon Ouut.  Sejak 2010, Wee Nam Kee 

telah memberanikan diri keluar dari pantai Singapura dengan waralaba restoran di Filipina, 

Jepang dan Indonesia. Chinese retoran ini selalu rame pelanggan, mulai dari pelanggan yang 

belum pernah datang, pelanggan yang baru datang sekali, hingga pelanggan yang berulang 

kali datang atau pelanggan repeat.  

Pelanggan ialah satu hal konstan yang dibutuhkan oleh semua usaha, dimana individu 

ini ialah seseorang Produsen keputusan membeli atau tidaknya suatu produk. Wulan & 

Pangestuti (2016) menyatakan bahwa keputusan pembelian ialah suatu proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan pelanggan sebelum membeli produk. Pembelian suatu produk 

merupakan suatu proses dari seluruh tahapan dalam proses pembelian pelanggan. 

Laia et al., (2021) menyatakan bahwa pada dasarnya produk merupakan sesuatu yang 

ditawarkan oleh produsen pada pelanggan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya 

(need and wants). Produk bisa berbentuk barang (sesuatu yang berwujud atau tangible), 

yaitu sesuatu yang berbentuk fisik yang dihasilkan dari proses produksi pada suatu  

organisasi atau perusahaan. Disamping itu, produk juga bisa berupa jasa (sifatnya non-fisik 

atau intangible). Faktor produk yang diimplementasikan dengan baik ialah kunci yang 

memiliki pengaruh bagi keberhasilan suatu restoran. Mulai dari presentasi produk, kuantitas 

produk, cita rasa produk serta ragam produk. Empat indikator tersebut Jika bisa 

diimplementasikan dalam semua produk di restoran akan membangun ketertarikan sehingga 

pelanggan memutuskan melakukan pembelian. 

Harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayanan (Supriyanto 

& Taali, 2018). Faktor harga juga memiliki peranan penting bagi keputusan pembelian 

pelanggan. karena harga bagi sebagian besar  rakyat masih menduduki tempat teratas 

sebelum pelanggan memutuskan pembelian produk. sehingga penting bagi restoran 

memutuskan harga yang pantas dan sinkron dengan produk yang dijualnya, namun juga 

wajib menguntungkan bagi restoran. Selain itu penting pula bagi restoran memperhatikan 

persepsi pelanggan terhadap kualitas produk, karna seringkali ditentukan oleh harga.  dalam 

beberapa perkara, harga yang tinggi dianggap mencerminkan kualitas tinggi, terutama pada 

kategori speciality product. 

Selain faktor produk serta harga, faktor lain yang berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian tamu ialah tempat atau lokasi. Fitriyani et al., (2019) mengemukakan pemilihan 

lokasi usaha yang tepat akan menentukan keberhasilan usaha tersebut di masa yang akan 

datang. Bagaimana sarana dan infrastruktur untuk menuju restoran, seperti akses jalan raya 

serta bisa dilewati bus besar  maupun kecil  dengan kawasan yang nyaman, strategis, 

parkiran yang luas dan  keamanan yang terjamin maka pelanggan akan lebih tertarik untuk 

membeli suatu produk ditempat tersebut. 

Berdasarkan hasil survey tempat dan langsung berbincang-bincang dengan pelanggan 

Restoran Wee Nam Kee Semarang, didapat data sementara berupa komentar dan tanggapan 

dari pelanggan. Penulis mengambil sampel 20 orang responden dan dipilih secara acak 

untuk memberikan komentar dan tanggapan terhadap Produk, Harga, dan Tempat di 

Restoran Wee Nam Kee Semarang. Berikut jumlah komentar dan tanggapan dari pelanggan. 
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Tabel 1. Komentar Pelanggan 

Komentar Jumlah % Keterangan 

Produk 10 50 

6 pelanggan memberikan pernyataan bahwa variasi produk 

yang disajikan banyak, cita rasa produk enak, kualitas produk 

bagus.   

4 pelanggan menyatakan bahwa produk yang disajikan tidak 

sesuai dengan ilustrasi di buku menu, platingan produk kurang 

menarik, rasa produk tidak konsisten, kuatiti produk yang 

disajikan sedikit. 

Harga 6 30 

3 pelanggan menyatakan bahwa harga yang ditawarkan standar 

sesuai dengan produk yang disajikan 

1 pelanggan menyatakan bahwa harganya murah 

1 pelanggan menyatakan bahwa harga yang ditawarkan tidak 

terjangkau dengan porsi produk yang sedikit 

Lokasi 4 20 

2 pelanggan menyatakan bahwa tempatnya cozy, nyaman, 

instagramable, dekat tempat golf, perumahan, sekolahan, 

Kecamatan dan tempat parkirnya luas. 

1 pelanggan menyatakan bahwa tempatnya susah dijangkau, 

barada di dalam gang perumahan. 

Jumlah  20 100  

Sumber : Data primer dari pelanggan Wee Nam Kee Semarang yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat jumlah komentar dan tanggapan mengenai produk, 

harga dan tempat.  Diperoleh data secara umum bahwa komentar dan tanggapan keputusan 

pembelian pelanggan di Restoran Wee Nam Kee Semarang. Dari hasil akumulasi diatas 

menunjukan jika 4 pelangga pelanggan memberikan komentar bahwa presentasi produk 

yang disajikan tidak sesuai dengan ilustrasi dibuku menu, platingan produk kurang menarik, 

rasa produk tidak konsisten, dan kuantiti produk yang disajikan sedikit. 1 pelanggan 

memberikan komentar bahwa harga yang ditawarkan tidak terjangkau dengan porsi produk 

yang sedikit. Dan 1 pelanggan menyatakan bahwa lokasi susah dijangkau, karna berada di 

dalam gang perumahan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah 

ditetapkan.Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan subjek penelitian yang mempunyai karakteristik atau fenomena tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017). 

Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh pelanggan yang berkunjung ke Restoran 

Wee Nam Kee Semarang berdasarkan data kunjungan pelanggan bulan Oktober 2022 

minggu yang ke-4 yang berjumlah 154 pelanggan 

 

2. Sampel 

Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik sampel Accidental Sampling 

merupakan cara pengambilan sampel secara aksidental (accidental) dengan mengambil 

kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan 

konteks penelitian, berdasarkan hasil sampling diperoleh sejumlah 112 responden 
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3. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan analisis deskriptif, analisis regresi linier 

sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

4. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kuantitatif, factual dan akurat 

dengan membuat angket pada responden (pelanggan) yang akan menjawab pertanyaan 

mengenai produk, harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian pelanggan di Wee 

Nam Kee Semarang.  

 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa menggunakan analisis regresi dalam analisisnya dibantu dengan 

program SPSS versi 22. 

a. Uji Instrumen 

Pada pengujian ini digunakan uji validitas dan uji reliabilitas.  

1) Uji Validitas. 

Validitas dilakukan untuk mengukur keakuratan suatu kuesioner dengan 

mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan dengan mendefinisikan 

suatu variabel. Semakin tinggi nilai validitas suatu instrumen semakin tinggi pula 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Sugiyono, 2017) 

Untuk melakukan uji validitas dilihat nilai signifikansi 2 tailed dibandingkan 

dengan 0,05 dengan dengan ketentuan: 

(a)  Jika nilai signifikansi 2 talied < 0,05, maka instrumen valid,  

(b)  Jika nilai signifikansi 2 talied > 0,05, maka instrumen tidak valid, 

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas adalah alat ukur yang menunjukkan konsistensi alat ukur 

yang bersangkutan jika diterapkan berulang kali pada kesempatan yang berlainan, 

perhitungan reliabilitas menggunakan rumus alfa cronbach (Sujarweni, 2014). 

Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban tertentu. Adapun kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

(a)  Jika Cronbach's Alpha > 0,60, maka instrumen reliabel. 

(b)  Jika Cronbach's Alpha < 0,60, maka instrumen tidak reliabel. 

 

b. Uji Statistik 

1) Regresi Linier 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh produk (X1), harga (X2) dan lokasi (X3) terhadap keputusan pembelian 

(Y). 

 

2) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui variasi perubahan 

variable terikat (Y) yang disebabkan adanya perubahan variable bebas (X) dan 

dinyatakan dengan presentase (%).  

 

3) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini digunakan uji t (Parsial) dan 

uji F (Simultan). 
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III. HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Uji Instrumen 

a. Dari hasil pengujian diperoleh seluruh item kuesioner variabel produk memiliki nilai       

signifikansi < 0.05 sehingga butir-butir pernyataan bersifat valid atau dapat 

mengukur keadaan yang sebenarnya. 

b. Dari hasil pengujian diperoleh seluruh item kuesioner variabel harga memiliki nilai        

signifikansi < 0.05 sehingga butir-butir pernyataan bersifat valid atau dapat 

mengukur   keadaan yang sebenarnya. 

c. Dari hasil pengujian diperoleh seluruh item kuesioner variabel lokasi memiliki nilai 

signifikansi < 0.05 sehingga butir-butir pernyataan bersifat valid atau dapat 

mengukur keadaan yang sebenarnya. 

d. Dari hasil pengujian diperoleh seluruh item kuesioner variabel keputusan pembelian 

memiliki nilai signifikansi < 0.05 sehingga butir-butir pernyataan bersifat valid atau 

dapat mengukur keadaan yang sebenarnya 

e. Dari hasil pengujian reliabilitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Standar Kritis 

Alpha 
Keterangan 

Produk 0.775 0.6 Reliabel 

Harga 0.658 0.6 Reliabel 

Lokasi 0.708 0.6 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0.682 0.6 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujuan di atas, keseluruhan variabel produk (X1), harga 

(X2), lokasi (X3) dan keputusan pembelian (Y) diperoleh nilai cronbach alpha lebih 

besar dari 0,600. Dengan demikian dinyatakan reliabel. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut 

Tabel 3. Output Regresi Linier Berganda 

Koefisien B Beta T Sig. t 

Produk 0.267 0.366 3.703 0.000 

Harga 0.111 0.120 1.373 0.173 

Lokasi 0.305 0.303 3.041 0.003 

F 33.539 

Sig. F 0.000 

Adj. R2 0.468 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi  

Y = 0,366 X1 + 0,120 X2 + 0,303 X3. Dari persamaan tersebut dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Koefisien regresi produk sebesar 0,366, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan produk sebesar 0,366  point maka keputusan pembelian juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,366 point. 

2) Koefisien regresi harga sebesar 0,120, angka ini positif artinya setiap ada 
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peningkatan harga sebesar 0,120  point maka keputusan pembelian juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,120 point. 

3) Koefisien regresi lokasi sebesar 0,303, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan lokasi sebesar 0,303  point maka keputusan pembelian juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,303 point. 

 

b. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan.  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,468 artinya 

produk, harga dan lokasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 46,8% terhadap 

keputusan pembelian. 

 

c. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

 Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. Adapun hasil pengujian sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi produk sebesar 3.703 > 1.898 dengan tingkat signifikansi 0.000 

< 0.05 hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel 

produk terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Wee Nam Kee 

Semarang 

b. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi harga sebesar 1.373 < 1.898 dengan tingkat signifikansi 0.173 > 

0.05 hal ini berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel harga 

terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Wee Nam Kee Semarang. 

c. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda hasil uji t menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi lokasi sebesar 3.041 > 1.898 dengan tingkat signifikansi 0.003 

< 0.05 hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel lokasi 

terhadap keputusan pembelian pelanggan di Restoran Wee Nam Kee Semarang. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Dari hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai Fhitung = 33,539 dan nilai 

F tabel ( α = 0.05, df pembilang = k = 3 , df penyebut = n - k - 1 = 112 -3 - 1 = 108 

) adalah 3,08 Jadi F hitung = 33,539 > F tabel 3.08  dengan tingkat signifikansi 

0.000 < 0.005 yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan antara produk, harga 

dan lokasi terhadap keputusan pembelian tamu secara bersama-sama. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Pembelian Tamu 

Koefisien regresi variabel produk 0.366 dengan tingkat signifikansi 0.000 < 0.05, 

hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel produk terhadap 

keputusan pembelian pelanggan. Dengan ini makan hipotesis pertama diterima, 

variabel produk menentukan keputusan pembelian. 

Produk yang ada di Wee Nam Kee Semarang mempunyai banyak varian menu 

mulai dari beranekaragam masakan udang, cumi-cumi, kepiting, sayuran, lobster, 

hingga ikan kerapu, tidak ditemukannya cacat pada produk, produk yang disajikan 
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menarik dan menggugah selera juga produk jasa pelayanan dari staff yang ramah, sopan 

dan cepat. 

Dalam penelitian yang diusung oleh Kumbara (2021) juga menyatakan bahwa 

variabel produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

 

2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian Tamu 

Koefisien regresi variabel harga 0.120, namun dari hasil signifikansi dapat dilihat 

bahwa tidak terdapta hasil yang signifikansi dari variabel harga, ini dibuktikan dengan 

tingkat signifikansi 0.173 > 0.05, hal ini berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

variabel harga terhadap keputusan pembelian pelanggan. Dengan ini maka hipotesis 

kedua ditolak, variabel harga tidak menentukan keputusan pembelian. 

Dari tanggapan responden secara langsung masih terdapat kritikan berupa harga 

yang ditawarkan tidak terjangkau dengan porsi produk yang sedikit. Hal ini mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinawan (2010) bahwa harga memiliki pengaruh 

negative, karena harga yang tawarkan begitu tinggi. 

 

3. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian Tamu 

Koefisien regresi variabel lokasi 0.303 dengan tingkat signifikansi 0.003 < 0.05, 

hal ini berarti terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel lokasi terhadap 

keputusan pembelian pelanggan. Dengan ini maka hipotesis ketiga diterima, variabel 

lokasi menentukan keputusan pembelian. 

Sama halnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Jeharut & Hidayat (2018) juga 

menyatakan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

 

4. Pengaruh Variabel Produk, Harga, dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan produk, harga, dan lokasi terhadap keputusan pembelian tamu di Restoran 

Wee Nam Kee Semarang. Jadi hipotesis keempat diterima. Hal ini diperkuat dengan 

nilai F hitung > F Tabel, yaitu sebesar 33.539 > 3.80, jadi kesimpulannya Ha diterima, 

Ho ditolak. Ini berarti ada pengaruh positif dan signifikan variabel produk, harga, dan 

lokasi secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian semakin 

baik produk, harga, dan lokasi  maka tingkat keputusan pembelian akan semakin tinggi. 

Sama halnya penelitian yang dilakukan Harsanto & Hidayat (2017) bahwa 

produk, harga, dan lokasi secara bersamaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Ada pengaruh positif dan signifikan produk terhadap keputusan pembelian tamu di 

Restoran Wee Nam Kee Semarang. Artinya semakin baik kualitas produk, cita rasa, 

penampilan, pelayanan, dan kehandalan produk semakin mudah pelanggan dalam 

memutuskan pembelian. 

b. Ada pengaruh positif namun tidak signifikan harga terhadap keputusan pembelian 

tamu di Restoran Wee Nam Kee Semarang. Artinya keterjangkauan harga yang 

ditawarkan membuat pelanggan memutuskan pembelian dengan mudah. 

c. Ada pengaruh positif dan signifikan lokasi terhadap keputusan pembelian tamu di 

Restoran Wee Nam Kee Semarang. Artinya variabel lokasi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di Restoran Wee Nam Kee Semarang. Pemilihan tempat usaha 

yang strategis, mudah dijangkau transportasi umum, berada di area kepadatan 
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aktivitas masyarakat dan memiliki fasilitas-fasilitas yang baik membuat pelanggan 

dengan mudah untuk memutuskan pembelian. 

d. Ada pengaruh positif dan signifikan produk, harga dan lokasi secara bersama-sama 

terhadap keputusan pembelian tamu di Restoran Wee Nam Kee Semarang. Kualitas 

produk baik, harga yang ditawarkan terjangkau, dan lokasi tempat usaha strategis 

ketika suatu restoran memiliki 3 aspek ini bersamaan maka keputusan pembelian 

akan mudah diputuskan oleh calon pembeli. 

 

2. Saran 

a. Disarankan untuk pihak restoran memberikan pengertian kepada pelanggan bahwa 

produk yang disajikan adalah produk masakan basah dengan menggunakan bahan 

fresh, yang memang harus segera dikonsumsi, dan juga memberi tahu batas waktu 

maksimal makanan masih layak untuk dikonsumsi, penginfoan ini bisa di tuliskan 

pada buku menu dan untuk produk take away bisa melalui bentuk sticker. 

b. Disarankan bagi pihak restoran agar dapat mempertahankan daya saing harga ini , 

namun dengan tetap menjaga kualitas bahan dan cita rasa produk yang disajikan. 

Karena pelanggan cenderung menginginkan produk dengan harga murah dengan 

kualitas baik. 

c. Sebaiknya pihak restoran bekerja sama dengan bagian penyewaan lahan di area  

resto, agar bisa di sewa lahannya digunakan tempat parkir ketika tempat parkir 

restoran sudah penuh, sehingga tidak menjadi keluhan pelanggan kesusahan tempat 

parkir, terlebih lagi ketika bersamaan dengan event weedding, engangment di resto  

pada hari weekend 

d. Disarankan bagi pihak restoran untuk menambah variasi menu lagi atau bisa melalui 

menu rotasi (special weekend, Monthly menu dan lainnya) yang bisa mengundang 

ke penasaran pelanggan sehingga pelanggan datang untuk mencoba menu-menu 

tersebut, karna ini bisa menjadi salah satu strategi marketing penjualan produk 

e. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada variabel selain Produk, Harga dan 

Lokasi terhadap Keputusan Pembelian yang mungkin dapat mempengaruhi dan 

menyempurnakan hasil penelitian ini atau dengan memberikan variabel mediator 

berupa word of mouth. 
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